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Abstrak 

Desa Pujon Lor, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, memiliki potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan 

melalui pemanfaatan teknologi digital. Namun, penyebaran informasi desa dan publikasi potensi usaha lokal 

belum terintegrasi dalam satu media informasi berbasis website. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan mengembangkan dan menerapkan website desa sebagai media informasi digital sekaligus sarana 

publikasi potensi ekonomi lokal untuk mendukung pengembangan desa berbasis *Smart Economy*. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan Pemerintah Desa Pujon Lor melalui tahapan 

analisis situasi, identifikasi kebutuhan, perencanaan program, aktivasi domain, publikasi konten, pendampingan 

pengelolaan website, sosialisasi, serta evaluasi. Hasil kegiatan berupa aktivasi website Desa Pujon Lor dengan 

domain pujonlor-malangkab.desa.id, pengisian informasi dasar pemerintahan desa dan potensi desa, sosialisasi 

dan pendampingan pengelolaan website serta publikasi konten. Kegiatan ini menghasilkan media informasi 

digital yang dapat mendukung penyebarluasan informasi desa dan pengenalan potensi ekonomi lokal, sedangkan 

keberlanjutan pemanfaatannya memerlukan pembaruan konten secara berkala dan pengelolaan yang konsisten 

oleh pemerintah desa. 

Kata kunci - potensi lokal, smart economy, website desa 

 
Abstract 

Pujon Lor Village, Pujon District, Malang Regency, has local economic potential that can be developed through 

the utilization of digital technology. However, the dissemination of village information and the publication of local 

business potential have not been integrated into a single website-based information medium. This community 

service activity aims to develop and implement a village website as a digital information medium as well as a 

means of publishing local economic potential to support the development of the village based on a Smart Economy. 

The implementation method uses a participatory approach involving the Pujon Lor Village Government through 

stages of situation analysis, needs identification, program planning, domain activation, content publication, 

website management assistance, socialization, and evaluation. The result of the activity is the activation of the 

Pujon Lor Village website with the domain pujonlor-malangkab.desa.id, the filling of basic government 

information and village potential, socialization and assistance in website management, and content publication. 

This activity produces a digital information medium that can support the dissemination of village information and 

the introduction of local economic potential, while the sustainability of its utilization requires periodic content 

updates and consistent management by the village government. 

Keywords - local potential, smart economy, village website 
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PENDAHULUAN   

Desa Pujon Lor memiliki letak geografis yang strategis karena menjadi jalur akses menuju desa 

disekitar yang memiliki potensi wisata unggulan, misalnya wisata Café Sawah, Bukit Nirwana dan 

Kampung Budaya di Desa Pujon Kidul, Wisata Paralayang, Flora Wisata Santera De Laponte, dan Air 

Terjun Coban Rondo di Desa Pandesari, Wisata Pesona Sawah Tulang (Pesat) Garden di Desa Ngroto, 

dan Telaga Madiredo di Desa Madiredo. Kondisi ini membuka peluang bagi pengembangan 

perekonomian desa Pujon lor, ditengah-tengah mayoritas pekerjaan masyarakat desa yang berprofesi 

sebagai petani, pedagang dan peternak sapi.  

Berdasarkan hasil observasi awal melalui metode wawancara bersama Kepala Desa Pujon Lor, 

terdapat 56 usaha produksi yang tercatat di Desa Pujon Lor, serta jumlah usaha kecil yang dijalankan 

oleh pedagang diperkirakan mencapai 100 usaha apabila pedagang di Pasar Besar Pujon turut 

dihitung. Selain itu, aktivitas peternakan sapi perah menjadi salah satu potensi ekonomi yang turut 

membentuk identitas Desa Pujon sebagai daerah penghasil susu sapi segar. Potensi tersebut didukung 

oleh keberadaan Koperasi Sinau Andhandani Ekonomi (SAE) Pujon yang berdiri sejak 1962 dan 

berperan dalam menyalurkan hasil pemerahan susu warga kepada industri pengolahan susu, 

termasuk Nestlé, dimana persentase penyaluran hasil pemerahan susu tersebut mencapai 75% 

(Sinamarata, 2023). 

Gambar 1. Peta Desa Pujon Lor 
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Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan identitas desa dan publikasi potensi ekonomi 

lokal sebagai bagian dari upaya pengembangan Desa Pujon Lor. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan Bapak Achmad Solihin/Kepala Desa Pujon Lor, diketahui bahwa pemerintah Desa 

Pujon Lor memiliki aspirasi untuk mengembangkan desa yang cerdas dalam berwirausaha atau Smart 

Economy, dengan menjadikan potensi ekonomi lokal sebagai salah satu penggerak utama dalam 

pembangunan desa. Smart Economy merupakan konsep mengelola perekonomian secara cerdas untuk 

meningkatkan inovasi-inovasi baru sehingga dapat menambah peluang usaha bagi masyarakat 

(Hesthria dkk., 2024). Smart Economy adalah pembangunan tata kelola perekonomian yang pintar, yang 

dimaksudkan untuk mewujudkan ekosistem perekonomian di daerah yang mampu memenuhi 

tantangan di era disrupsi yang menuntut tingkat adaptasi yang sangat cepat (Salmah dkk., 2024). 

Adapun    yang    dicapai    dalam    smart    economy    berasal    dari ketenagakerjaan yang didapatkan 

dari pengembangan UMKM sehingga berdampak menurunkan angka kemiskinan dalam suatu kota 

(Takdir dkk., 2025)  

 Smart Economy dapat menjadi jawaban atas tantangan ekonomi di era perkembangan industri 

yang sangat cepat yang diharapkan dapat menciptakan pekerjaan dan peluang bisnis baru (Arwanto 

& Wibawani, 2022). Smart Economy tidak terlepas dari konsep smart village atau smart city yang 

menekankan pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi seperti media sosial, e-commerce 

dan system pembayaran digital untuk mendukung kegiatan perekonomian atau usaha (Djulaeha & 

Arisinta, 2025). Smart Economy merujuk pada persaingan ekonomi seperti usaha mikro, kecil dan 

menengah, perdagangan dan industri, produktifitas, pasar buruh dan integrasi dengan pasar nasional 

maupun internasional (Firmansyah & Suryani, 2017). Terdapat beberapa indikator yang harus 

diperhatikan dalam mendukung Smart Economy seperti daya saing ekonomi, inovasi, fleksibilitas, 

produktivitas pasar tenaga kerja, merek dagang, dan partisipasi di pasar global (Lai dkk., 2020). Inovasi 

dan daya saing merupakan modal utama untuk menciptakan  pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

(Aditya & Ashari, 2023).  
Sebagaimana konsep Smart Economy, maka potensi ekonomi daerah perlu didukung oleh 

pengelolaan informasi serta pemasaran digital yang memadai (Nurrohmah dkk., 2025). Smart Economy 

sebagai salah satu dimensi utama yang berfokus pada pengembangan ekonomi berbasis teknologi, 

pengetahuan, dan kreativitas. Smart Economy berperan dalam penguatan ekonomi lokal melalui 

pembinaan UMKM, pemanfaatan teknologi digital, serta dukungan pemerintah  berupa  pelatihan  dan  

modal  usaha (Widiyawati & Putra, 2026). Berdasarkan kondisi awal yang ditemukan, penyebaran 

informasi mengenai potensi desa masih mengandalkan media sosial, seperti Instagram dan Facebook, 

dan belum terintegrasi dalam suatu sistem informasi berbasis website yang dapat menyajikan 

informasi desa dan potensi usaha lokal secara terpusat. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara tujuan pengembangan ekonomi desa dan dukungan sarana digital yang tersedia. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya penguatan publikasi digital sebagai sarana untuk mengintegrasikan informasi 

desa dan memperkenalkan potensi usaha lokal demi mendukung pencapaian tujuan pengembangan 

ekonomi Desa Pujon Lor. Melalui Smart Economy diharapkan dapat mewujudkan ekosistem yang 

mendukung aktivitas ekonomi masyarakat yang selaras dengan sektor ekonomi unggulan daerah yang 

adaptif terhadap perubahan di era informasi saat ini (Qonita & Atmojo, 2024) 

Salah satu hal yang dapat ditawarkan untuk menjadi solusi atas keadaan tersebut adalah 

dengan pembuatan website desa. Website desa adalah sebuah situs yang berisikan kumpulan informasi 

dalam bentuk tulisan, gambar, suara, atau video yang dapat diakses melalui URL dengan 

menggunakan jaringan internet (Samboga dkk., 2021). Website desa juga dapat didefinisikan sebuah 

situs yang berisikan kumpulan informasi baik dalam bentuk tulisan, gambar, suara, atau video yang 

dapat diakses melalui jaringan seperti Internet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat 

Internet yang dikenali sebagai URL (A & Meizary, 2023). Pemilihan website desa didasarkan pada 

kebutuhan untuk menyediakan media informasi yang terintegrasi, terstruktur, dan dapat diakses 

secara luas oleh masyarakat luas. Dibandingkan dengan penyebaran informasi yang hanya 
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mengandalkan media sosial, website memungkinkan informasi mengenai profil desa, potensi ekonomi, 

serta usaha lokal disajikan dalam kategori yang lebih sistematis dan mudah diakses (Fauzan dkk., 

2026). Selain itu, website juga dapat dikembangkan sebagai sarana promosi potensi usaha lokal melalui 

penyediaan fitur usaha yang memuat informasi produk dan kontak pelaku usaha didalamnya. 

Pengembangan website desa memberikan dampak positif, seperti peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan dan pendapatan masyarakat setempat dari sektor pariwisata (Yuliansa dkk., 2023). Website  

digunakan  sebagai  media  karena kemampuannya untuk menjangkau audiens yang luas dengan biaya 

yang lebih rendah (Utomo dkk., 2023), serta  menawarkan  kemudahan  akses  informasi  yang  cepat  

dan  berkomunikasi  dalam  menyajikan berbagai  jenis  konten  promosi (Kanha dkk., 2024). 

Dengan demikian, media website desa diharapkan dapat menjembatani potensi ekonomi yang 

dimiliki Desa Pujon Lor dengan kebutuhan publikasi dan akses informasi digital, sekaligus 

mendukung upaya pemerintah desa dalam mengembangkan konsep Smart Economy (Sya’roni dkk., 

2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan 

dan menerapkan website Desa Pujon Lor sebagai media informasi desa sekaligus sarana publikasi 

potensi ekonomi lokal. Selain itu, posisi kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk mengintegrasikan 

informasi profil desa dan publikasi usaha lokal dalam satu platform digital guna mendukung 

pengembangan desa berbasis Smart Economy, dengan luaran kegiatan yang mencangkup aktivasi 

website desa, pendampingan dan publikasi konten profil desa serta katalog usaha yang ada di Desa 

Pujon Lor.  

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pujon Lor, Kecamatan 

Pujon, Kabupaten Malang, Jawa Timur, pada 15 Juli – 31 Oktober 2024. Kegiatan ini bermitra dengan 

Pemerintah Desa Pujon Lor dengan jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 32 orang, 

yang terdiri atas perangkat desa, pemuda karang taruna, badan permusyawaratan desa/ BPD beserta 

keetua rukun warga/ RW dan ketua rukun tetangga/ RT. Kegiatan berfokus pada aktivasi website desa 

serta pendampingan pemanfaatannya sebagai media publikasi informasi dan promosi usaha 

masyarakat desa. Program ini dilaksanakan sebagai respons terhadap kebutuhan mitra untuk 

mendukung publikasi potensi ekonomi lokal yang terintegrasi dengan profil desa.  

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif. Pendekatan 

partisipatif melibatkan peran langsung masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

program sehingga masyarakat dapat memahami kebutuhan dan meningkatkan rasa memiliki terhadap 

program (Zunaidi, 2024). Pengabdian ini terdiri dari tujuh tahapan pelaksana yang diusun secara 

sistematis, yakni (1) analisis situasi masyarakat, (2) identifikasi masalah, (3) penentuan tujuan secara 

spesifik, (4) perencanaan pemecahan masalah, (5) pendekatan sosial, (6) penentuan agenda kegiatan, 

serta (7) evaluasi dan penyusunan hasil kegiatan. Tahapan tersebut dilaksanakan secara berurutan 

untuk memastikan bahwa program pengabdian sesuai dengan kebutuhan mitra dan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

 
Gambar 2. Tahap Pelaksana Pengabdian 
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Tahap pertama adalah analisis situasi masyarakat, yang bertujuan memperoleh gambaran 

mengenai kondisi sosial dan potensi ekonomi desa, termasuk kondisi pengelolaan informasi desa serta 

publikasi usaha masyarakat (Riyanto dkk., 2024). Tahap kedua adalah identifikasi masalah, yaitu 

mengidentifikasi kesenjangan antara potensi ekonomi dan kebutuhan pengembangan desa dengan 

ketersediaan sarana publikasi informasi digital. Tahap ketiga adalah penentuan tujuan secara spesifik, 

yakni merumuskan tujuan pengabdian berupa aktivasi dan penerapan website desa sebagai sarana 

publikasi informasi serta potensi ekonomi lokal. Tahap keempat adalah perencanaan pemecahan 

masalah, yang dilakukan dengan menyusun rancangan solusi melalui aktivasi atau aktivasi website 

sesuai kebutuhan mitra, termasuk penentuan struktur informasi dan fitur yang akan digunakan. Tahap 

kelima adalah pendekatan sosial, yaitu membangun koordinasi dan komunikasi dengan Pemerintah 

Desa Pujon Lor serta pihak terkait untuk mendukung penerimaan dan pelaksanaan program. Tahap 

keenam adalah penentuan agenda kegiatan, yang mencakup penyusunan jadwal, pembagian peran 

pihak yang terlibat, serta penetapan urutan pelaksanaan dan pendampingan penggunaan website. 

Tahap ketujuh adalah evaluasi dan penyusunan hasil kegiatan, dilakukan untuk menilai ketercapaian 

tujuan pengabdian berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.  

Di samping itu, indikator keberhasilan kegiatan yang ditetapkan berdasar pada kesesuaian 

antara tujuan program, kebutuhan mitra, dan luaran yang diharapkan. Keberhasilan kegiatan ini 

dinilai berdasarkan beberapa aspek, yaitu keberfungsian dan keteraksesan website Desa Pujon Lor, 

ketersediaan informasi profil dan potensi ekonomi desa, serta keterlaksanaan pendampingan 

penggunaan website kepada pihak yang terlibat yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

menilai ketercapaian setiap indikator terhadap tujuan kegiatan yang telah ditetapkan. Adapun detail 

capaian indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam pengabdian ini secara terstruktur dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Pengabdian 

Aspek Indikator Tolok Ukur 

Aktivasi Website  Website aktif dan dapat diakses  Pengujian akses melalui peramban/ 

situs internet  

Fungsi Website  Fitur dalam website berjalan 

sesuai fungsinya  

Pengujian terhadap setiap fitur  

Pengisian konten 

website  

Pengisian konten informasi pada 

setiap kategori atau fitur website  

Konten informasi tersedia pada 

kategori atau fitur yang sesuai 

dengan struktur dan fungsi website. 

Publikasi  Konten informasi desa dan 

potensi usaha desa tersedia  

Rekapitulasi profil desa dan data 

usaha ada pada halaman website  

Pendampingan  Peserta mengikuti kegiatan dan 

mampu menjalankan fungsi 

yang diajarkan 

Dokumentasi dan adanya praktik 

langsung.  

Keberlanjutan  Tersedianya pengelola website 

secara keberlanjutan pasca pasca 

pengabdian terlaksana 

Adanya pemutakhiran informasi dan 

pemeliharaan konten website setelah 

kegiatan pengabdian berakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivasi Website Desa Pujon Lor  

Berdasarkan hasil identifikasi awal, Desa Pujon Lor sebelumnya pernah memiliki dua website 

yang dikelola secara mandiri menggunakan platform Blogspot dan WordPress. Namun, kedua website 
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tersebut terakhir aktif di tahun 2016 dan sudah tidak dapat diakses kembali. Kondisi ini menjadi salah 

satu pertimbangan awal dalam aktivasi media informasi digital desa berbasis website melalui 

pengajuan domain website yang baru. Bersamaan dengan ini, Kementerian Komunikasi dan 

Informatika/KOMINFO memiliki progam pembuatan website desa dengan domain (desa.id) guna 

meningkatkan transparansi informasi dalam pelayanan publik didesa, dimana progam tersebut 

diberlakukan kepada seluruh desa dalam lingkup nasional (KOMINFO, 2025). Oleh karena itu, sebagai 

bentuk dukungan terhadap program pemerintah sekaligus upaya melanjutkan solusi atas kebutuhan 

media informasi digital Desa Pujon Lor, tim pengabdian bersama pemerintah desa sepakat untuk 

mengajukan (domain desa.id) sebagai bagian dari aktivasi kembali website desa. 

Langkah awal aktivasi website desa dilakukan melalui koordinasi kepada KOMINFO Kab. 

Malang sebagai lembaga terdekat yang menaungi Desa Pujon Lor dalam menyelenggarakan urusan 

pemerintahannya di bidang komunikasi dan informatika. Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, 

Pemerintah Desa Pujon Lor perlu melengkapi persyaratan administrasi pengajuan domain website 

desa, yang meliputi surat pengajuan domain dan surat kuasa pengelola domain yang ditandatangani 

oleh Kepala Desa Pujon Lor, serta lampiran Surat Keputusan Bupati Malang tentang Pengangkatan 

Kepala Desa Pujon Lor, Kecamatan Pujon. Domain yang diajukan untuk website Desa Pujon Lor adalah 

(http://pujonlor-malangkab.desa.id/) pada tanggal 7 Agustus 2024 dengan proses aktivasi yang 

memerlukan waktu sekitar satu bulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Surat Pengajuan Domain 

 

  
     Gambar 4. Koordinasi Bersama            Gambar 5. Pengajuan Kepada KOMINFO 

http://pujonlor-malangkab.desa.id/
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 Aktivasi domain website Desa Pujon Lor dengan alamat (http://pujonlor-malangkab.desa.id/) 

pertama kali aktif pada 3 September 2024. Setelah proses aktivasi selesai, KOMINFO memberikan 

informasi akses berupa URL login, username, dan password yang digunakan oleh pemerintah desa 

untuk mengakses halaman administrasi website sebagai pengelola (admin). Pemberian akses tersebut 

menjadi tahap awal bagi Pemerintah Desa Pujon Lor untuk mulai mengelola website secara mandiri, 

termasuk melakukan pembaruan informasi desa dan memublikasikan berbagai informasi yang 

dibutuhkan masyarakat yang lebih dulu dilakukan crosscheck oleh tim pengabdian. Selain proses 

aktivasi dan pemberian akses pengelolaan, KOMINFO juga menyampaikan ketentuan biaya 

pemeliharaan domain sebesar Rp55.000 per tahun, dengan pembebasan biaya pada tahun pertama. 

Ketentuan ini menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam keberlanjutan pengelolaan 

website desa, khususnya terkait kesiapan pemerintah desa dalam mengalokasikan biaya pemeliharaan 

domain pada tahun-tahun berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Status Domain Aktif 

 

Publikasi dan pendampingan Penggunaan Website Desa Pujon Lor  

Sebelum pendampingan penggunaan website dilakukan, tim pengabdian terlebih dahulu 

berkoordinasi dengan Pemerintah Desa Pujon Lor untuk memperoleh izin akses dalam mempelajari 

perangkat lunak dan sistem pengelolaan website. Koordinasi ini diperlukan karena akses ke halaman 

administrasi website merupakan kewenangan Kepala Desa, Sekretaris Desa, atau admin yang telah 

ditunjuk sebagai pengelola website desa (Azis dkk., 2025). Akses admin dibatasi guna menjamin 

keamanan website (Bulo dkk., 2025).  Tim pengabdian kemudian melakukan proses identifikasi fitur 

dan penyusunan kebutuhan konten yang akan ditampilkan dalam website. Hal ini dilakukan untuk 

memahami struktur halaman dan fungsi yang tersedia, dimana hasil identifikasi tersebut digunakan 

sebagai dasar dalam menyusun daftar konten yang diperlukan, baik untuk menyajikan informasi dasar 

pemerintahan desa maupun untuk memperkenalkan potensi lokal. 

Fitur atau informasi pada website desa sangat bervariasi tergantung pada kebutuhan setiap 

desa. Informasi konten dasar yang direncanakan dan diminta kepada pemerintah desa meliputi 

struktur pemerintahan, sejarah desa, profil desa, serta informasi lain yang sesuai dengan kebutuhan 

penyajian informasi desa (Sudirman dkk., 2023). Website desa dapat berisi informasi seperti Profil 

Desa, Berita, Lembaga Desa, dan Pelayanan Desa (Hartatik dkk., 2024). Website desa dapat pula berisi 

fitur yang mencakup Profil Desa, Anggaran Desa, Informasi Publik, Ivestasi Desa, dan Destinasi Desa 

(Maulana dkk., 2023). Sedangkan fitur atau informasi yang terdapat dalam website Desa Pujon sebagai 

berikut:  

 

Tabel 2. Fitur dan Informasi Konten Website Desa Pujon 

No. Fitur Konten Keterangan Checklist 

1.  Profil Desa Tentang Desa Sejarah desa, letak geografis, kondisi 

demografis 

 

Peta Desa Peta wilayah desa lengkap   

Nomor 

Telepon Desa 

Nomor telepon kantor desa aktif  

http://pujonlor-malangkab.desa.id/
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Media Sosial 

Desa 

Informasi akun media sosial resmi desa 

(Facebook, Instagram, Twitter, dll.) 

 

2. Visi dan Misi Deskripsi Visi 

dan Misi Desa 

Pernyataan visi - misi, tujuan dan 

sasaran pembangunan desa 

 

3. Keadaan 

Ekonomi Desa 

Sumber 

Pendapatan 

Desa 

Pendapatan asli desa (PAD), dana desa 

dan alokasi dana desa, pendapatan lain-

lain yang sah 

 

Kekayaan 

Milik Desa 

Daftar aset desa dan informasi mengenai 

pengelolaan aset desa 

 

4. Infrastruktur 

Desa 

Deskripsi 

Infrastruktur 

Desa 

Informasi mengenai jalan, jembatan, 

irigasi, fasilitas umum, dll. 

 

5. Pemerintahan Struktur 

Organisasi 

Desa 

Struktur organisasi pemerintahan desa, 

profil kepala dan perangkat desa, rekam 

jejak pendidikan dan pengalaman kerja 

perangkat desa 

 

6. Lembaga Desa Lembaga Desa Daftar lembaga desa yang ada (BPD, 

LPMD, Karang Taruna, dll.), alamat 

kantor lembaga desa, logo lembaga desa, 

dasar hukum/SK pembentukan lembaga 

desa terkait, profil visi-misi, tugas dan 

fungsi, struktur lembaga desa terkait 

 

7. Layanan Surat 

Menyurat 

Prosedur dan persyaratan pembuatan 

berbagai surat (SKTM, surat keterangan 

domisili, surat keterangan usaha, dll.), 

contoh format surat yang biasa 

digunakan 

 

8.  Informasi Berita  Seputar kegiatan yang terjadi di desa  

Pengumuman Pengumuman resmi dari pemerintah 

desa (jadwal rapat, pengumuman 

penting, dll.) 

 

Agenda 

Kegiatan 

Agenda kegiatan desa yang sudah dan 

akan datang 

 

Galeri Foto-foto dan video kegiatan desa  

9. APBDesa File Pamflet 

APBDesa 

Dokumen anggaran pendapatan dan 

belanja desa (APBDesa) terbaru, 

informasi mengenai alokasi anggaran 

dan penggunaannya 

 

10. Potensi Desa Keunggulan 

Desa 

Deskripsi mengenai potensi alam, 

wisata, dan ikon desa, informasi 

mengenai produk unggulan desa 

 

UMKM 1. Daftar UMKM yang ada di desa, 

profil UMKM lengkap dengan 

informasi produk dan kontak:  

Nama produk/ usaha termasuk logo/ 

branding visual jika ada  

2. Deskripsi produk atau usaha  
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3. Keunggulan produk atau usaha 

(keunikan, kualitas, dan manfaat)  

4. Galeri foto dan video produk  

5. Kontak dan informasi pemesanan 

(Cara pemesanan, kontak 

pemesanan, lokasi penjualan)  

6. Daftar harga dan paket produk atau 

jasa  

7. Penghargaan dan sertifikasi produk 

jika ada  

 

Hasil identifikasi fitur dan kebutuhan konten yang telah dilakukan tersebut menjadi dasar 

dalam pelaksanaan pendampingan kepada admin desa yang ditunjuk oleh Kepala Desa. 

Pendampingan ini mencakup pengenalan fitur website, tata cara masuk ke halaman administrasi 

(login), serta praktik pengelolaan dan publikasi konten. Melalui kegiatan tersebut, admin desa 

diharapkan mampu mengelola website secara mandiri, memperbarui informasi secara berkala, dan 

memanfaatkan fitur yang tersedia untuk mendukung penyebarluasan informasi serta promosi potensi 

lokal Desa Pujon Lor. Pendampingan tersebut juga diawali dengan upaya sosialisasi yang dilaksanakan 

pada tanggal 11 Oktober 2024 kepada pemerintah desa, perwakilan dari masyarakat dan pelaku usaha. 

Kegiatan sosialisasi ini mencakup penyampaian materi, peninjauan website yang telah aktif, dan sesi 

diskusi. Pada sesi tersebut, website diperkenalkan sebagai media informasi desa sekaligus sarana 

untuk mendukung publikasi potensi lokal, sehingga melalui rangkaian pendampingan dan sosialisasi 

tersebut, kegiatan pengabdian diarahkan untuk memperkenalkan fungsi website kepada pengelola 

dan masyarakat desa (Ni’mah dkk., 2026).  

Gambar 7. Pengsian Konten 
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Gambar 8. Sosialisasi 

 

Dengan demikian, evaluasi aktivasi website Desa Pujon Lor dilakukan dengan mengacu pada 

tujuan awal kegiatan, yaitu menyediakan media informasi digital desa dan mendukung publikasi 

potensi usaha lokal. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, website telah dikembangkan sebagai sarana 

penyebarluasan informasi desa dan publikasi potensi lokal. Pengelolaan website secara berkelanjutan 

menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa media digital tersebut dapat terus dimanfaatkan 

setelah kegiatan pengabdian selesai. Keberlanjutan pengelolaan ini didukung melalui pendampingan 

kepada admin desa, khususnya dalam memahami fitur website, mengelola halaman administrasi, serta 

melakukan pembaruan dan publikasi konten secara mandiri. Keterlibatan tersebut menjadi bagian 

penting dalam menjaga keberlangsungan publikasi informasi dan pembaruan konten sesuai 

kebutuhan desa (Sopyan dkk., 2025). Dengan adanya pengelola yang memahami fungsi dan tata cara 

penggunaan website, proses pengelolaan diharapkan tidak bergantung pada tim pengabdian, 

melainkan dapat dilanjutkan secara mandiri oleh Pemerintah Desa Pujon Lor. 

Secara keseluruhan, aktivasi website Desa Pujon Lor menjadi langkah awal dalam membangun 

media informasi digital desa yang dapat dikelola secara berkelanjutan. Pemanfaatan website 

diharapkan dapat terus mendukung keterbukaan informasi pemerintahan desa sekaligus 

memperkenalkan potensi ekonomi lokal kepada masyarakat yang lebih luas (Hidayat dkk., 2024). 

Meskipun demikian, peningkatan jangkauan promosi, produktivitas, dan pendapatan pelaku usaha 

lokal belum dapat disimpulkan hanya berdasarkan tersedianya fitur website. Dampak tersebut 

memerlukan evaluasi lanjutan berdasarkan aktivitas pengelolaan, perkembangan konten, dan 

pemanfaatan website dalam periode berikutnya. 

 
Gambar 9. Dashboard Website 



Desinta Dwi Rapita et al, Pendampingan Pembuatan Website Desa Dalam Mewujudkan Pilar Smart 

Economy Desa Pujon Lor 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 44 

KESIMPULAN  
Melalui serangkaian tahap pelaksanaan pengabdian hingga kegiatan yang encakup aktivasi 

domain desa.id, penyusunan dan publikasi konten informasi desa, penyediaan fitur potensi desa, 

pendampingan pengelolaan website kepada admin desa, serta pelaksanaan sosialisasi, kegiatan ini 

telah mendukung tersedianya media informasi yang lebih terstruktur untuk memperkenalkan profil 

desa, potensi wisata, produk, dan usaha kepada masyarakat luas. Pengembangan website ini 

merupakan salah satu upaya mendukung pilar Smart Economy, terutama dalam pengenalan potensi 

ekonomi lokal dan penyediaan media digital untuk publikasi usaha masyarakat. Agar manfaatnya 

dapat dipertahankan, Pemerintah Desa Pujon Lor perlu melanjutkan pengelolaan website melalui 

pembaruan konten secara berkala, pembagian tanggung jawab pengelolaan yang jelas, dan 

pemeliharaan website. Evaluasi lanjutan juga diperlukan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan 

website dan kontribusinya terhadap promosi potensi usaha lokal. Dengan demikian, keberhasilan 

program tidak hanya ditentukan oleh tersedianya website, tetapi juga oleh konsistensi pengelolaannya 

dan pemanfaatannya dalam jangka panjang. 
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